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Alat Pendeteksi dan Pengganggu dengan Nada
Tinggi Sambungan Paralel Telepon di Luar Rumah

Badaruddin
Toknik Elckiro, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Mercu Buana
Jalan Meruya Selatan, kembangan, Jakarta 11650
E-mail : bsulle(@email.com

Abstrak) -- Pencurian line telepon dengan
memparalel | milik orang lain sangat merugikan
pemilik telepon, biaya yang ditanggung pemilik
telepon yamg sah sangat merugikan akibat
penggunaan| pulsa telepon oleh pihak pencuri
pulsa.

Untuk |mengatasi perlu suvatu alat uatuk
mendeteksi keadaan tersebut, alat pendeteksi dan
peaggangpgu | dengan nada tinggi sambungan
paralel telepon diluar rumah diletakkan dekat
pesawat telepon pelanggan.

Alat inj terdiri dari rangkaian pendeteksi
gagang telegon, pembangkit frekuensi tinggi dan
penguat suara. Rangkaian pendeteksi gagang
telepon berfungsi untuk mendeteksi jika ada yang
mengangkat gagang telepon, rangkaian
pembangkit frekuensi berfungsi untuk
membangkitkan frekuensi tinggi, rangkaian
penguat suara berfungsi untuk menguatkan suara.

Rancangan bekerja dengan baik sehingga
telepon pemakai dapat terhindar dari pencurian
pulsa secara bebas akibat pemaralelan saluran
telepon oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

I. PENDAHULUAN

Masdlah pembayaran rekening telepon yang
tidak sesual dengan pemakaian telepon sering
menjadi keluhan dari beberapa pelanggan. Salah satu
penyebab kasus tersebut adalah adanya pemakaian
diluar sepengetahuan pelanggan. Masalah ini ada dua
- kemungkinan, yang pertama pemakaian telepon
dilakukan olgh pihak keluarga tanpa sepengetahuan
pelanggan. |Dan yang kedua karena adanya
pemaralelan | telepon terhadap saluran telepon
pelanggan yang dilakukan dengan orang lain.
hal ini perlu dilakukan upaya untuk
menaggulangi| masalah tersebut. Untuk itu pesawat
telepon perlu dilengkapi dengan alat yang dapat
mendeteksi adanya penyambungan oleh pihak luar.

Dengan  latar  belakang ini  penulis
mengembangkan suatu sistem untuk mendeteksi
pemakaian pesawat telepon oleh pihak luar dengan
memberikan npda tinggi.

[. TUJUAN PENULISAN
Adapun|tujuan dan penulisan tesis ini adalah

untuk membuat alat yang dapat mendeteksi dan

mengganggu dengan nada tinggi adanya sambungan
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paralel telepon diluar rumah kepada pihak yang
melakukan penyambungan dan selanjutnya
mengakhiri  sambungan telepon yang sedang
berlangsung.

III. KONDISI SALURAN TELEPON
Terdapat tiga keadaan saluran telepon yaitu
a. Keadaan saluran telepon yang tidak dipakai
Berarti  saluran telepon tersebut tidak
digunakan baik oleh petanggan maupun oleh
orang lain (tidak ada loop dari arah sentral
kesaluran telepon pelanggan tersebut)
b. Keadaan saluran telepon diparalel
Berarti saluran telepon tersebut digunakan
oleh orang lain yang bukan haknya dengan
memaralel saluran ini tetapi tidak diketahui
oleh pemilik saluran telepon tersebut,
keadaan saluran telepon diparalel ini sama
dengan keadaan saluran telepon digunakan
oleh pelanggan sendini
¢. Keadaan saluran telepon diputus
Berarti saluran telepon tersebut telah diputus
dari sentral dan saluran yang kearah sentral
telah digunakan oleh orang lain. .
Adapun alat penunjang tersebut terdiri dari;
a. Pesawat telepon
b. Saluran telepon
a. Sistem Pesawat Telepon
Pesawat telepon terdiri dari Hook switch,
Ringer, Bridge, Speech Network, Dialer Circuit,
Transmitter dan Receiver.Bagian Hook Switch berupa
saklar open/close yang menentukan status pelanggan
dalam kondisi On-Hook atau Off-Hook., Hal ini dapat
dilakukan dengan cara meletakkan atau mengangkat
handset. Pada saat telepon tidak digunakan, handset
telepon diletakkan pada tempatnya maka saluran
telepon akan membentuk saluran telepon terbuka dan
hanya terhubung pada rangkaian bel dari pesawat
telepon.
Rangkaian ini berfungsi untuk mendeteksi adanya
nada panggil masuk (ringing signal) yang berasal dari
pesawat telepon lain. Setelah menerima sinyal panggil
rangkaian akan membunyikan bel pada pesawat
telepon tersebut.Keadaan saat telepon tidak dipakai
disebut On-Hook, jika pesawat telepon digunakan
dalam arti gagang telepon diangkat maka saluran
telepon membentuk rangkaian tertutup dengan sentral
telepon, kondist ini disebut Off-Hook
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b. Saluran Telepon

Saluran telepon menyalurkan sinyat listrik lewat kabel
pada pesawt telepon kita, sinyal listrik tersebut vang
akan diubah menjadi sinyal suara yang dapat didengar.
Saluran telgpon merupakan sarana penghubung dari
pelanggan |dari  sebuah  sentral telepon nenuju
pelanggan |.Pada saluran ini menggunakan 2 buah
kawat tembpga yang dilapisi dengan isolasi sebagai
pembungkuy dan kawat ini mempunyai diameter (d)
tertentu sesuai dengan kebutuhan.

IV. BLOK DIAGRAM

Blok diagram dari rangkain alat pendeteksi
sambungan paralel dengan nada tinggi terdiri dari
rangakaian pendeteksi gagang telepon , rangkaian
pembangkit |frekuensi tinggi, penguat suara, saklar
on/off dan ¢atu daya. Gambar blok diagram dapat
dilihat pada gambar 1

Pt
Tataperrs
Bmtar
oneon
Prraphintan P e
Pmrgern
Gagang Frowmest % g
Tataprn Tiget
Pasaen
i T
Sonran Parar
Trtemer: Sy

Gambar 1 Diagram blok pendeteksi dan pengganggu
dengan nada tinggi sambungan paralel telepon diluar
rumah.

4.1Prinsip K

Saly
Telepon 1 ya
Telepon 2

erja Dari Blok Diagram

ran Telepon akan terhubung ke Pesawat
ng digunakan oleh Pemilik & Pesawat
yang digunakan oleh orang yang

memparalel |Saluran Telepon melalui Rangkaian
Pendeteksi (agang Telepon. Saat Gagang Telepon
diangkat akan mengaktifkan Rangkaian Pembangkit
Frekuensi Tinggi yang kemudian Frekuensi tersebut
akan dikuatkan oleh Rangkaian Penguat Suara
sehingga Frekuensi yang dihasilkan akan mengalir
melalui Saklar menuju ke Saluran Telepon sehingga
Frekuensi tinggi 2kan keluar melalui Loudspeaker di
Gagang Telepon. Pada saat Saklar On/Off diputuskan,
Frekuensi tinggi tersebut tidak akan mengalir ke
Loudspeaker di Gagang Telepon.
4.2 Rangkaian Pendeteksi Gagang Telepon

Saat gagang telepon tidak diangkat, Saluran
telepon memiljki tegangan +48 VDC. Tetapi saat
gagang telepon diangkat tegangan tersebut akan turun
menjadi 6 - 12 VDC karena saluran telepon
mendapatkan beban 600 Ohm.
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Gambar 2 Rangkaian Pendeteksi Gagang Telepon

TIP dari Saluran Telepon jika diukur

menggunakan MultiTester akan bertegangan +48VDC
terhadap RING saat gagang telapon tidak diangkat.
Hal itu terjadi karena TIP & RING tidak mendapatkan
beban Impedansi yang menghubungkannya atau
dengan kata lain Jalur TIP & RING memiliki
hambatan yang sangat besar sekali nilainya.
Biasanya TIP dari Saluran telepon langsung
dihubungkan dengan TIP dari Pesawat Telepon.
Tetapi pada rangkaian ini TIP dari Saluran Telepon
tidak dihubungkan langsung ke Pesawat Telepon
melainkan melalui Hambatan 470 Ohm. Hambatan
tersebut digunakan sebagai Pembatas Arus yang
masuk ke Opto Coupler,

TIP dari Saluran Telepon dihubungkan ke

kaki Katoda dari Infra Led yang terdapat di dalam
Opto Coupler, sedangkan TIP dari Pesawat telepon
dihubungkan ke kaki Anoda dari Infra Led yang
terdapat pada Opto Coupler.
Saat Gagang telepon diletakkan TIP dari Saluran
Telepon terhubung ke TIP dari Pesawat Telepon
melalui Hambatan 470 Ohm sehingga apabila ada
Panggilan masuk telepon tetap dapat berbunyi. RING
digunakan sebagai Jalur Ground dari Infra Led yang
terdapat di dalam Opto Coupler. Infra Led tidak akan
menyala karena Arus yang mengalir dari TIP Saluran
Telepon ke Kaki Anoda Infra Led tidak mendapatkan
Ground di Kaki Katodanya sehingga Transistor yang
digunakan untuk mengaktifkan Rangkaian
Pembangkit Frekuensi tinggi tidak akan aktif,

Saat Gagang telepon diangkat TIP dari
Saluran Telepon akan terhubung ke RING melalui
Hambatan 600 Ohm, schingga Arus yang mengalir ke
kaki Anoda Infra Led Opto Coupler akan mengalir ke
arah Ground yang terhubung ke Kaki Katoda Infra
Led yang akan menyebabkan Infra Led menyala. Saat
Infra Led menyala, Transistor yang terdapat di dalam
Opto Coupler akan aktif & akan mengaktifkan
Rangkaian Pembangkit Frekuensi Tinggi.

4.3 Rangkaian Pembangkit Frekuensi Tinggi

Untuk merancang rangkaian pembangkit
frekuensi tinggi diinginkan sebesar 718Hz Maka
dirancanglah rangkaian seperti dibawah ini dengan
menggunakan persamaan

f=;
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Dari persamaan ini dapat ditentukan besar periode

sebagai benkut :
1

T =

?

Dari  harga

718 Hz

Komponen K,

= 0,001392757 detik

peride (T} dapat ditentukan harga

dengan menetukan terlebih dahulu

milai 81 = 1 KGhm = 100 Ohm dan nifai C = 10 nF =
0,00000001 Farad berdasarkan rumus dibawah :

T =0693(Ry + 2R.)C

0,001392757 detiic = 0.693 (1000 +
>R-)0,00000001

R, = 115.563

Ohm = 100.000 Ohm (100 Kohm)

Karena R, adalah variable reisitor maka besar R,

dapat diatur

Jika diambil njlai R, = 4000 Ohm ( nilai R minimum
} maka dapat ditentukan besar periode dengan

menggunakan

persamaan sebagai berikut :

T =0,693(R; + 2R;)C
= 0,693 (1000 + 2 x 4000 ) 0,00000001
=6,237 x 1075 detik

Kemudian me

benkut :
1

f:-_[::

6,237

Sedangkan jik

107 detik

nentukan frekuensi dengan persamaan

1

= 16033 fiz = 16 AH:

diambil nilai R, =100.000 Ohm ( R,

nilai maksimpm ) maka dapat ditentukan besar
periode dengan menggunakan persamaan sebagai

bernkut :

T = 0,693(Ry + 2R.)C

= 0,693 (1000 + 2 x 100.000) 0,00000001

=0,00139293 detik
Kemudian menentukan frekuensi derigan persamaan
berikut :
f =.l._= ___1____= 718 Hz

r 000139293

Maka rangkaian ini dapat menghasilkan frekuensi
antara 718 s/d 16033 Hz

Dalam rancangan alat ini menggunakan Rz sebesar

100 KOhm.

Gambar dibawah menunjukan rangkaian pembangkit

frekuensi tinggi

At I et e
Fongun o

HEEPUT

e
i -
Gambar 3 Rangkaian Pembangkit Frekuensi Tinggi
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Untuk Rangkaian Pembangkit  Frekuensi
unggr digunakan NES35 yang dirangkai menjads
Rangkaian Astable Multivibrator. Rangkaian ini akan
menghasilkan Pulsa secara terus menerus schingga
akan menimbulkan Frekuensi.

Frekuensi akan keluar melalui Output dan
NE555 yaitu kaki 3 jika Kaki Reset yaiw kaki 4
mendapatkan Logika 1. Kaki Reset dikendalikan oleh
Rangkaian Pendeteksi Gagang 1elepon. Saat Gagang
telepon diangkat Opto Coupler akan mengeluarkan
Logika 0 yang akan mengaktifkan Transistor PNP
yang kaki Kolektornya terhubung ke kaki Reset &
kaki Emitornya mendapat Tegangan +5V sechingga
akan memberikan Logika | ke kaki Reset dari NE555.

Saat kaki Reset mendapatkan Logika 1, Kaki
Output akan menghasilkan Frekuensi dengan Arus
vang kecil. Arus dari Frekuensi tersebut akan
dikuatkan menggunakan Transistor NPN yang Kaki
Emitomya terhubung ke Ground & kaki Kolektor
diberi Resistor ke +5V. Maka Output dan Transistor
NPN tersebut akan menghasilkan Frekuensi dengan
Arus yang lumayan tetapi belum cukup kuat untuk
menghasilkan  Suara pada Loudspeaker Gagang
Telepon. Output dari Transistor NPN ini diseri dengan
Kapasitor 100nf supaya yang dapat lewat hanya
frekuensi tinggi saja.

4.4 Rangkaian Penguat Suara

Output dari Rangkaian Pembangkit Frekuensi
tinggi belum cukup kuat untuk menghasilkan Suara
pada Loudspeaker Gagang Telepon, sehingga harus
ditambahakan Rangkaian Penguat Suara. Untuk
Rangkaian Penguat Suara digunakan I.M386 yaitu
Rangkaian yang dapat menguatkan Arus Frekuensi.
Penguatan suara dapat diatur menggunakzn Variabel
Resistor 10K yang berada pada kaki Input LM386.
Output dari LM386 di Seri dengan Kapasitor 100nf
supaya yang keluar hanya Frekuensi tinggi saja.

Dar
Rangkaian
Pumtangk:
Frzkwoens: Tieggi

Gambar 4 Rar-lgkai;n Penguatz Suara

4.5 Prisnsip Kerja Rangkaian Keseluruhan

Pesawat Telepon 1 adalah Pesawat telepon
yang kita gunakan, sedangkan Pesawat Telepon 2
adalah Pesawat Telepon yang memparalel Saluran
Telepon. Pada Rangkaian diatas terdapat sebuah
Saklar yang dapat digunakan untuk mengaktifkan
Rangkaian Pembangkit Frekuensi Tinggi atau
mencnaktifkannya. Saat Pesawat Telepon 1 ingin
digunakan Saklar dapat dirubah ke Posisi Non Aktif




SNPPTI 201

sehingga kitq tidak akan diganggu oleh Frekuensi
tinggi saat sedang mengangkat gagang telepon &
menggunakarnya. Setelah selesai menggunakannya
Saklar diubahi kembali ke Posisi Aklif kembali.

Jika | Pesawat Telepon 2 yang memparalel
sedang mengangkat Telepon & mengguna kannya
akan diganggu dengan Frekuensi Tinggi sehingga

Transistor yang terdapat di dalam Opto Coupler.

Pada saat Transistor di dalam Opto Coupler
aktif, maka Opto Coupler akan mengeluarkan Logika
0 yang akan \mengaktifkan Transistor PNP schingga
Transistor PNP tersebut akan memberikan Logika 1
ke kaki Reset|dari NE555. Saat kaki Reset dari NE555
mendapatkan Logika I, Kaki Output dart NE555 akan
mengeluarkan Frekuensi yang kemudian Arus dari
Frekuensi tersebut akan dikwatkan menggunakan
Transistor NEN. Qutput dari Transistor NPN tersebut
akan melewali Kapasitor 100nf sehingga yang dapat
lewat hanya Frekuensi tinggi saja.

Arug dari Frekuensi yang lewat juga masih
belum cukup| kuat untuk dapat menghasilkan Suara
pada Loudspeaker Gagang Telepon schingga harus
dikuatkan kembali menggunakan LM386 sebagai
Rangkaian Pgnguat Suara yang dapat menguatkan
Arus sampai 200x penguatan. Output dari Rangkaian
ini juga akan melewati Kapasitor 100nf supaya hanya
Frekuensi tinggi saja yang dapat lewat & Arus yang
dihasilkan sudah dapat menghasilkan suara di
Loudspeaker Gagang telepon. Frekuensi Tinggi yang
masuk ke Saluran Telepon melewati sebuah Saklar
yang dpat diputuskan jika ingin digunakan oleh
pemiliknya.

Gambar 5 Rangkaian Schematic alat pendeteksi dan
pengganggu dengan nada tinggi sambungan paralel
telepon di luar rumah.

V. ANALISIS DAN PENGUJIAN HASIL
RANCANGAN
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Dalam melakukan pengetesan dan  pengukuran
diperlukan  peralatan  ukur  untuk  menunjang
pekerjaaan. Adapun alat ukur yang dibutuhkan adalah:
a. Saluran telepon dengan dua buah telepon
yang dipasang paralel
b. Multimeter digital Sanwa CD 800a dan
analog Sanwa YX360TRF
c. Oscilloscope
d. Tool kit
Pengetesan dan pengukuran alat penulis lakukan
diruang laboratorium teknik elektro fakultas teknik
Universitas Mercu Buana Jakarta.
5.1 Pengujian Rangkaian Pendeteksi Gagang
Telepon
Maksud pengujian ini adalah untuk melihat
reaksi dari rangkaian pendeteksi gagang telepon
terhadap impedanst saluran telepon yang terjad: saat
gagang telepon diangkat atau tidak.
Pengujian  rangkaian pendeteksi
dilakukan dengan dua kali pengujian
Pengujiani:
Saat gagang telepon tak diangkat LED yang paling
kanan tidak akan menyala
Pengujian 2:
Saat gagang telepon diangkat LED yang paling kanan
akan menyala. Led menyala karena adanya pengaruh
tmpedansi dari TIP dan Ring, karena gagang telepon
diangkat.

gagang telepon

[
i

FITTI

Gambar 6 Pengujian Rangkaian Pendetekst Gagang
Telepon
5.2 Pengujian Rangkaian Pembangkit Frekuensi
Tinggi

Pengujian rangkaian pembangkit frekuensi
tinggi bertujuan untuk mengetahui bentuk sinyal
keluaran dari rangakaian pembangkit frekuenst tinggi
dari bentuk sinyal output ini dapat diartikan bahwa
sinyal yang keluar adalah 17.000 Hz.

Hasii pengamatan dan pengukuran dengan
menggunakan osilloscope dan multi meter diperoleh
bentuk sinyal keluaran seperti pada gambar.

Dan pengujian diatas mendapatkan Hasil pada
Oscilloscope seperti pada gambar di bawah ini

Gambar 7 Bentuk sinyal
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Pengupian vany dilakukan dengan menggunakan
Osciloscope dangan menggunakan ketentuan

2 Volt Dhavision

20 ps Time - Dlivision

Time Division |= 20 ps = 0,00002 5

T - 2.8 x 0,00002 = 0,000036 5
1

L
= 17AS7T [z = L7NII—

Maksid pengujian rangkaian penguat suara
untuk mengetahui bentuk sinyal masukan dan sinyal
keluaran dari rangkaian penguat suara ini sehingga
dapat berbunyi|di speker.

Dari pengujian/diatas diperoleh gambar sinyal
masukan dan sinyal keluaran seperti yang terlihat pada
gambar dibawah ini.

Gamjbar 8 Bentuk Sinyal masukan

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan

F==—= = 17/242 Hz =1/ KFlC
T 0,0000538

Gambar 9 Bentuk Sinyal Keluaran
Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
Osciloscope déngan menggunakan ketentuan

5 Volt / Divisipn

Time/Division/= 20 ps = 0,00002 S

T =29 x 0,00002 = 0,000058 S

1 1
T 0,000058

VI. KESIMPULAN

Berddsarkan hasil perancangan dalam
merealisasikarl perangkat alat  pendeteksi dan
pengganggu dengan nada tinggi untuk sambungan
paralel telepon dilvar rumah dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Rancangan bekerja dengan baik sehingga
telepon pemakai dapat terhindar dari
pencyrian pulsa secara bebas akibat
pemaralelan saluran telepon oleh pihak yang
tidak bertanggung jawab.
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Indikasi saluran telepon dalam keadaan
diparalel dapat diketahui dengan menyalanya
LED pada rangkaian pendeteksi gagang
telepon

Rangkaian 1C 555  scbagai  astabil
multivibrator digunakan sebagai pembangkit
frekuensi tinggi, frekuensi yang dihasilkan
sebesar 17.000 Hz (17 KHz).

Rangkaian Op Amp LM 386 berfungsi
sebagai penguat frekuensi yang
menghasilkan suara penggangu yang cukup
terdengar dengan baik dan  sangat
mengganggu  bagi yang  melakukan
pemaralelan telepon.
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